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Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Fuji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, 
yang telah menganugerahkan rahmat, hidayah serta 
kekuatan Iman Islam, dan kesehatan  lahir batin, 
sehingga penulisan buku ajar Teori, Metode dan Model 
Pembelajaran dalam Pendidikan Islam telah selesai 
melalui proses perjuangan yang panjang. Solawat serta 
salam semoga tetap tercurahlimpahkan kepada 
baginda nabi Muhammad SAW, kepada keluarganya, 
para sohabatnya, tabiin tabi’it, dan pengikutnya yang 
setia hingga akhir zaman. Semoga kita termasuk 
pengikut yang setia yang akan mendapat safa’atul 
udzma di yaumal kelak. Amin Yra.  

Buku "Teori, metode, dan model pembelajaran dalam 
Pendidikan Islam" ini mengkaji bagaimana teori-teori 
belajar, berbagai metode pembelajaran, dan model-
model pembelajaran yang relevan diterapkan dalam 
konteks pendidikan agama Islam. Buku ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman yang mendalam 
tentang prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam serta 
bagaimana menerapkannya secara efektif dalam proses 
belajar mengajar. Memberikan pemahaman yang 
komprehensif tentang teori, metode, dan model 
pembelajaran dalam pendidikan Islam. Membantu 
para pendidik (guru, dosen, dan instruktur) untuk 
mengembangkan keterampilan mengajar yang efektif 
dan inovatif. Memberikan inspirasi dan Panduan bagi 
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para pengembang kurikulum dan pembuat kebijakan 
dalam merancang program pendidikan Islam yang 
berkualitas. Meningkatkan kualitas pembelajaran 
agama Islam di berbagai jenjang pendidikan. 

Buku teori, metode dan model pembelajaran dalam 
Pendidikan Islam diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan Islam di Indonesia berdasarkan teori, 
pengalaman dan praktiknya.   

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Tasikmalaya, Juni 2025 

    Dr. H. Abdul Haris, M.Pd.  
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BAB.I 

HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARA PAI 

 

A. Hakikat Belajar PAI  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Hakikat belajar adalah suatu proses aktif 

melalui suatu latihan yang berakibat pada perubahan 

tingkah laku yang menuju kepada tujuan untuk 

memperoleh hasil yang terbaik. Pendidikan merupakan 

dasar manusia untuk memulai hidup sehingga menjadi 

komitmen Bersama, bahwa pendidikan sangat 

mempunyai peran yang luhur dan Agung. Sifat yang 

agung ini ditunjukkan dari peran pendidikan yang 

dipahami sebagai pemberian bakal peserta didik untuk 

menghadapi masa depannya.(Komarudin,2021:13) 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya fokus pada 

aspek spiritual tetapi juga mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan umum. Tujuan ini adalah untuk 

menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 

umum Sehingga peserta didik dapat melihat kedua ilmu 

ini sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi. 

Pendekatan ini mengajarkan bahwa pengetahuan ilmiah 

dan ajaran agama tidak bertentangan melainkan dapat 

bekerjasama untuk memberikan pemahaman yang lebih 

holistik tentang dunia dan kehidupan (Yusnaili,2024;72) 

 

B. Hakikat Pembelajaran PAI 

Pembelajaran adalah suatu perubahan dari 

peristiwa atau situasi yang dirancang sedemikian rupa 
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dengan tujuan memberikan bantuan atau kemudahan 

dalam proses belajar mengajar sehingga bisa mencapai 

tujuan belajar. (Ahmad Syauqi,2016;24) 

Hakikat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah upaya sistematis dan terstruktur untuk 

menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik 

sehingga mereka tidak hanya memahami ajaran Islam 

secara teoritis tetapi juga mampu mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam 

bertujuan membentuk karakter yang berakhlak mulia 

memiliki iman yang kuat dan mampu menjalankan 

ibadah dengan baik. (Yusnaili,2024;70). 

Guru Pendidikan Agama Islam perlu terus 

meningkatkan kompetensi mereka melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional. Pendidikan agama Islam 

yang efektif memerlukan kolaborasi yang erat antar 

sekolah orang tua dan komunitas. Dengan pendekatan 

yang komprehensif ini, Pendidikan Agama Islam dapat 

mencapai tujuan utamanya untuk membentuk individu 

yang tidak hanya memiliki pengetahuan yang luas 

tentang ajaran islam tetapi juga mampu mengamalkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

(Yusnaili,2024;72). 

Sebagai pendidik atau guru agama penting untuk 

mempelajari menemukan dan menerapkan metode-

metode yang bersumber dari ajaran agama. Al – Qur’an 

sebagai sumber primer ajaran Islam menampilkan 

beragam metode dan pendekatan yang menarik dan 

memudahkan bagi mereka yang ingin mempelajarinya. 

Beberapa metode dapat digunakan oleh pendidik atau 

guru agama Islam termasuk metode Uswatun Hasanah, 
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metode Qishah, metode Amtsal, dan sebagainya. 

(Yusnaili,2024;73). 

Tujuan pembelajaran PAI dapat ditemukan 

dalam Al- Qur’an, Hadis, maupun undang-undang. Allah 

telah berfirman dalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 79 

yang diketahui bahwa tujuan pendidikan bukan 

menjadikan manusia sebagai hamba ilmu, budak teori, 

ataupun pengkultusan terhadap seorang tokoh ilmuwan, 

akan tetapi menjadikan manusia sebagai insan Rabbani 

atau manusia yang berketuhanan dan sering diistilahkan 

dengan Insan Kamil. Tujuan pendidikan Islam telah 

ditegaskan oleh Allah yaitu untuk membawa manusia 

mengabdi kepada Allah SWT dan sekaligus dapat 

menjadikan dirinya sebagai khalifah Allah di muka bumi 

ini. seperti dari tegaskan dalam Al-Qur’an Surah Az-

Zariyat Ayat 56. (Yusnaili,2024;95). 

Pasal 39 ayat 2 UU No. 20 Tahun2003, 

“Pendidikan merupakan usaha untuk memperkuat iman 

dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai 

dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang 

bersangkutan dengan mempertimbangkan tuntutan 

untuk menghormati agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan nasional”. 

(Yusnaili,2024;97). 
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BAB. II 

 

KONDISI OTAK MANUSIA DAN FUNGSINYA 

DALAM PEMBELAJARAN 

  

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, 

pemahaman mendalam tentang proses belajar mengajar 

menjadi krusial. Salah satu kunci untuk mengoptimalkan 

proses ini terletak pada pemahaman tentang otak manusia. 

Organ yang luar biasa kompleks ini adalah "mesin" utama 

yang memproses informasi, membentuk ingatan, 

memecahkan masalah, dan menciptakan pemahaman baru. 

Di era informasi yang terus berkembang, memahami 

bagaimana otak bekerja, kondisi apa yang memengaruhinya, 

dan bagaimana fungsinya menopang pembelajaran adalah 

esensial untuk merancang metode pengajaran yang lebih 

efektif dan efisien. 

 

A. Anatomi Otak Secara Garis Besar 

Sebelum menyelami fungsinya, mari kita kenali sekilas 

struktur dasar otak: 

1. Otak Besar (Cerebrum): Bagian terbesar otak, terbagi 

menjadi dua belahan (hemisfer kanan dan kiri). 

Cerebrum bertanggung jawab atas fungsi kognitif 

tingkat tinggi seperti berpikir, mengingat, berbahasa, 

dan kesadaran. Permukaannya yang berlekuk-lekuk 

disebut korteks serebral, tempat sebagian besar 

pemrosesan informasi terjadi. Korteks ini dibagi lagi 

menjadi beberapa lobus dengan fungsi spesifik: 

a. Lobus Frontal: Berperan dalam perencanaan, 

pengambilan keputusan, pemecahan masalah, 
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berbicara (area Broca), dan memori jangka 

pendek. 

b. Lobus Parietal: Memproses informasi sensorik 

(sentuhan, suhu, tekanan, nyeri), navigasi spasial, 

dan interpretasi bahasa. 

c. Lobus Temporal: Berperan dalam pendengaran, 

pemrosesan memori, emosi, dan pemahaman 

bahasa (area Wernicke). 

d. Lobus Oksipital: Bertanggung jawab atas 

pemrosesan visual. 

2. Otak Kecil (Cerebellum): Terletak di bawah 

cerebrum, cerebellum memainkan peran penting 

dalam koordinasi gerakan, keseimbangan, postur 

tubuh, dan bahkan beberapa aspek kognisi serta 

emosi. 

3. Batang Otak (Brainstem): Menghubungkan otak 

besar dan kecil ke sumsum tulang belakang. Batang 

otak mengatur fungsi vital otomatis seperti 

pernapasan, detak jantung, tidur, dan kesadaran. 

4. Sistem Limbik: Sekumpulan struktur yang terletak di 

bawah korteks serebral, berperan besar dalam emosi, 

motivasi, memori, dan pembelajaran. Komponen 

pentingnya termasuk: 

a. Hippocampus: Krusial untuk pembentukan 

memori baru. 

b. Amygdala: Terlibat dalam emosi, terutama rasa 

takut dan kecemasan, serta memori emosional. 

c. Thalamus: Stasiun relay untuk informasi sensorik 

ke korteks serebral. 

d. Hypothalamus: Mengatur fungsi tubuh esensial 

seperti lapar, haus, tidur, dan suhu tubuh. 
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B. Fungsi otak dalam Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses dinamis yang melibatkan 

berbagai area otak. Berikut adalah beberapa fungsi kunci 

otak yang esensial untuk belajar: 

1. Perhatian dan Konsentrasi: Sebelum informasi dapat 

diproses, otak harus memperhatikannya. Sistem 

retikuler aktivasi (RAS) di batang otak dan korteks 

prefrontal di lobus frontal berperan penting dalam 

menyaring informasi dan mempertahankan fokus. 

Lingkungan belajar yang minim gangguan dan 

strategi pengajaran yang menarik perhatian sangat 

membantu fungsi ini. 

2. Pemrosesan Informasi Sensorik: Otak menerima 

informasi dari indra kita (penglihatan, pendengaran, 

sentuhan, penciuman, rasa). Thalamus bertindak 

sebagai gerbang, mengirimkan informasi ini ke area 

korteks yang relevan untuk diproses lebih lanjut. 

Inilah mengapa pembelajaran multisensori seringkali 

lebih efektif karena melibatkan lebih banyak jalur 

saraf. 

3. Memori: Ini adalah inti dari pembelajaran. Otak 

memiliki beberapa jenis memori: 

a. Memori Sensorik: Penyimpanan sangat singkat 

dari informasi sensorik (kurang dari satu detik). 

b. Memori Jangka Pendek (Working Memory): 

Menyimpan informasi dalam pikiran untuk waktu 

yang singkat (sekitar 20-30 detik) dan 

memanipulasinya. Lobus frontal sangat aktif di 

sini. Kapasitas memori kerja terbatas, itulah 

mengapa pembelajaran perlu disampaikan dalam 

"potongan" kecil dan mudah dikelola. 
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c. Memori Jangka Panjang: Penyimpanan informasi 

yang relatif permanen. Pembentukan memori 

jangka panjang melibatkan perubahan struktural di 

sinapsis (sambungan antar neuron) melalui proses 

yang disebut konsolidasi memori, di mana 

hippocampus memainkan peran vital. 

Pengulangan, elaborasi, dan koneksi dengan 

pengetahuan sebelumnya membantu informasi 

berpindah ke memori jangka panjang. 

4. Bahasa: Lobus temporal (area Wernicke untuk 

pemahaman) dan lobus frontal (area Broca untuk 

produksi bicara) bekerja sama untuk memproses dan 

menghasilkan bahasa. Kemampuan bahasa sangat 

fundamental untuk belajar, baik dalam memahami 

instruksi, membaca materi, maupun mengungkapkan 

pemahaman. 

5. Pemecahan Masalah dan Penalaran: Terutama 

melibatkan korteks prefrontal. Bagian otak ini 

membantu kita menganalisis situasi, merencanakan 

langkah-langkah, mengambil keputusan, dan 

mengevaluasi hasil. Pembelajaran yang mendorong 

pemecahan masalah aktif, bukan hanya menerima 

informasi, akan menguatkan jalur saraf ini. 

6. Emosi dan Motivasi: Sistem limbik, terutama 

amygdala dan hippocampus, sangat terhubung 

dengan emosi dan memori. Emosi yang positif (rasa 

ingin tahu, kegembiraan) dapat meningkatkan 

perhatian dan memperkuat memori, sementara stres 

atau kecemasan yang berlebihan dapat menghambat 

pembelajaran. Motivasi, baik intrinsik maupun 

ekstrinsik, sangat mempengaruhi keinginan 

seseorang untuk belajar. 
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7. Neuroplastisitas: Ini adalah kemampuan otak untuk 

beradaptasi dan berubah sebagai respons terhadap 

pengalaman baru. Setiap kali kita belajar sesuatu yang 

baru, koneksi antar neuron (sinapsis) dapat menguat 

atau melemah, bahkan neuron baru bisa terbentuk 

(neurogenesis di hippocampus). Konsep ini 

menekankan bahwa otak bukanlah organ statis; ia 

terus berkembang dan beradaptasi sepanjang hidup. 

 

C. Kondisi Otak yang Mendukung Pembelajaran 

Optimal 

Beberapa faktor eksternal dan internal sangat 

memengaruhi kondisi otak untuk belajar: 

1. Tidur yang Cukup: Tidur bukan sekadar istirahat, 

melainkan periode krusial bagi otak untuk 

membersihkan toksin, mengonsolidasikan memori dari 

pembelajaran siang hari, dan mempersiapkan diri untuk 

pembelajaran baru. Kurang tidur sangat mengganggu 

fungsi kognitif, perhatian, dan memori. 

2. Nutrisi Seimbang: Otak membutuhkan pasokan energi 

dan nutrisi yang konstan. Glukosa adalah bahan bakar 

utamanya, tetapi lemak sehat (Omega-3), vitamin, dan 

mineral juga vital untuk kesehatan neuron dan 

neurotransmiter. Makanan olahan dan tinggi gula dapat 

berdampak negatif pada fungsi kognitif. 

3. Hidrasi: Dehidrasi, bahkan yang ringan, dapat 

mengurangi konsentrasi, memori, dan kewaspadaan 

mental. Minum air yang cukup sangat penting. 

4. Aktivitas Fisik: Olahraga meningkatkan aliran darah ke 

otak, membawa lebih banyak oksigen dan nutrisi. Ini 

juga merangsang pelepasan BDNF (Brain-Derived 

Neurotrophic Factor), protein yang mendukung 
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pertumbuhan dan kelangsungan hidup neuron, serta 

meningkatkan fungsi kognitif dan suasana hati. 

5. Pengelolaan Stres: Stres kronis melepaskan hormon 

kortisol yang tinggi, yang dapat merusak hippocampus 

dan mengganggu memori serta kemampuan belajar. 

Teknik relaksasi, mindfulness, dan lingkungan belajar 

yang mendukung sangat penting. 

6. Lingkungan Kaya Stimulasi: Otak berkembang melalui 

tantangan dan pengalaman baru. Lingkungan yang 

kaya rangsangan, kesempatan untuk eksplorasi, dan 

interaksi sosial yang bermakna akan mempromosikan 

neuroplastisitas. 

7. Istirahat Otak (Breaks): Otak tidak dirancang untuk 

fokus secara intens dalam waktu yang sangat lama. 

Istirahat singkat secara teratur dapat mencegah 

kelelahan kognitif, membantu konsolidasi memori, dan 

meningkatkan produktivitas. 

 

D. Implikasi dalam Metode Pembelajaran 

Pemahaman tentang otak memberikan landasan ilmiah 

bagi praktik pengajaran yang efektif: 

1. Pentingnya Keterlibatan Aktif: Otak belajar paling baik 

saat aktif terlibat, bukan hanya pasif menerima 

informasi. Diskusi, proyek, eksperimen, dan 

pemecahan masalah adalah metode yang lebih disukai. 

2. Pembelajaran Multisensori: Menggunakan berbagai 

indra (visual, auditori, kinestetik) dalam penyampaian 

materi membantu informasi masuk melalui berbagai 

jalur dan memperkuat pembentukan memori. 

3. Pengulangan Terdistribusi: Mengulang materi dalam 

interval waktu tertentu (bukan cramming) lebih efektif 
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untuk konsolidasi memori jangka panjang karena 

memanfaatkan siklus konsolidasi otak. 

4. Pemberian Umpan Balik Tepat Waktu: Otak 

membutuhkan umpan balik untuk mengoreksi 

kesalahpahaman dan memperkuat koneksi yang benar. 

5. Menciptakan Emosi Positif: Menumbuhkan rasa ingin 

tahu, kegembiraan, dan lingkungan yang mendukung 

secara emosional dapat meningkatkan motivasi dan 

kinerja belajar. 

6. Pelajaran dalam "Gigitan" Kecil: Mengingat 

keterbatasan memori kerja, menyajikan informasi 

dalam potongan yang mudah dicerna dan tidak terlalu 

banyak sekaligus. 

7. Prioritaskan Tidur dan Istirahat: Mendorong peserta 

didik untuk mendapatkan tidur yang cukup dan 

mengambil jeda yang teratur selama sesi belajar. 

 

Otak manusia adalah organ yang luar biasa, dirancang 

untuk belajar dan beradaptasi. Dengan memahami struktur 

dan fungsinya, serta kondisi apa yang paling mendukung 

kinerjanya, kita sebagai pendidik atau pembelajar dapat 

merancang dan terlibat dalam proses pembelajaran yang jauh 

lebih efektif. Ini bukan hanya tentang mengisi kepala dengan 

fakta, tetapi tentang menciptakan lingkungan dan strategi 

yang memungkinkan otak untuk berkembang, beradaptasi, 

dan membentuk pemahaman yang mendalam dan bermakna. 

Memaksimalkan potensi otak kita adalah kunci untuk 

membuka pintu keberhasilan dalam setiap aspek 

pembelajaran. 
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BAB.III 

MEMAHAMI RAGAM KECERDASAN DAN 

KREATIVITAS PADA MANUSIA 

 

Kecerdasan adalah kemampuan seseorang untuk 

berpikir, memahami, memecahkan masalah, dan beradaptasi 

dengan lingkungan secara efektif. Konsep ini mencakup 

berbagai aspek, termasuk kemampuan kognitif, emosional, 

dan sosial yang memungkinkan individu untuk berfungsi 

secara optimal dalam kehidupan sehari-hari.  

Kreativitas adalah kemampuan individu untuk 

menghasilkan ide, gagasan, atau karya yang baru, orisinal, 

dan bermanfaat. Kemampuan ini mencakup proses berpikir 

yang fleksibel, imajinatif, dan mampu melihat hubungan 

baru antara elemen yang sudah ada.  

 

A. Intellegensia dalam Pembelajaran PAI  

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI), intellegensia atau kecerdasan merujuk pada 

kemampuan peserta didik untuk memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam melalui 

berbagai potensi yang dimiliki. 

Jenis – jenis Kecerdasan dalam Pembelajaran PAI: 

1. Kecerdasan Linguistik adalah Kemampuan 

menggunakan bahasa secara efektif. Contoh 

penerapan: Menghafal dan memahami ayat-ayat Al-

Qur'an, menulis refleksi tentang nilai-nilai Islam  

2. Kecerdasan Logis-Matematis Kemampuan berpikir 

logis dan sistematis. 

Contoh penerapan: Menganalisis hukum-hukum 

fiqh, memahami silsilah nabi dan rasul. 
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3. Kecerdasan Visual-Spasial Kemampuan memahami 

dan mengingat informasi visual. Contoh penerapan: 

Membuat mind map tentang rukun iman dan rukun 

Islam.  

4. Kecerdasan Kinestetik Kemampuan menggunakan 

tubuh untuk mengekspresikan ide dan perasaan. 

Contoh penerapan: Mempraktikkan gerakan shalat 

atau manasik haji.  

5. Kecerdasan Musikal Kemampuan mengenali dan 

menciptakan pola musik. Contoh penerapan: 

Menyanyikan lagu-lagu religi atau melantunkan 

ayat-ayat suci dengan tartil.  

6. Kecerdasan Interpersonal Kemampuan memahami 

dan berinteraksi dengan orang lain. Contoh 

penerapan: Diskusi kelompok tentang nilai-nilai 

moral dalam Islam. 

7. Kecerdasan Intrapersonal Kemampuan memahami 

diri sendiri. 

Contoh penerapan: Menulis jurnal refleksi tentang 

pengalaman spiritual pribadi. 

8. Kecerdasan Naturalis Kemampuan mengenali dan 

mengklasifikasikan makhluk hidup dan lingkungan. 

Contoh penerapan: Mempelajari ayat-ayat Al-

Qur'an yang berkaitan dengan alam dan lingkungan.  

9. Kecerdasan Eksistensial Kemampuan merenungkan 

pertanyaan-pertanyaan mendalam tentang 

kehidupan. Contoh penerapan: Diskusi tentang 

tujuan hidup dan hubungan manusia dengan Tuhan. 
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B. Kreativitas dalam Pembelajaran PAI 

Kreativitas dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) merupakan elemen penting untuk 

menjadikan proses belajar lebih menarik, bermakna, dan 

relevan dengan tantangan zaman. Dengan pendekatan 

kreatif, guru dapat membangkitkan minat siswa, 

memperkuat pemahaman nilai-nilai Islam, serta 

menumbuhkan karakter dan daya pikir kritis. 

Kreativitas dalam pembelajaran PAI mencakup 

kemampuan guru untuk merancang metode, media, dan 

strategi yang inovatif agar materi agama tidak 

disampaikan secara monoton. Hal ini penting untuk 

menumbuhkan semangat belajar dan keterlibatan aktif 

siswa dalam memahami ajaran Islam. Beberapa 

pendekatan kreatif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran PAI antara lain: Media Audio Visual, 

Pembelajaran Berbasis Proyek, Permainan Edukatif, 

Diskusi Interaktif.  

 

C. Multiple Intellegences dalam Pembelajaran PAI 

Penerapan teori Multiple Intelligences (MI) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan pendekatan inovatif yang mengakui 

keberagaman potensi siswa. Dikembangkan oleh 

Howard Gardner, teori ini menekankan bahwa setiap 

individu memiliki berbagai jenis kecerdasan yang dapat 

dioptimalkan dalam proses belajar. 

Berikut adalah beberapa jenis kecerdasan menurut 

teori MI dan contoh penerapannya dalam pembelajaran 

PAI: 
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1. Kecerdasan Linguistik: Kemampuan menggunakan 

bahasa secara efektif. Contoh: Menulis esai tentang 

nilai-nilai Islam atau membuat puisi religi. 

2. Kecerdasan Logis-Matematis: Kemampuan berpikir 

logis dan sistematis. Contoh: Menganalisis hukum-

hukum fiqh atau membuat tabel perbandingan 

mazhab. 

3. Kecerdasan Visual-Spasial: Kemampuan memahami 

dan mengingat informasi visual. Membuat mind map 

tentang rukun iman dan rukun Islam. 

4. Kecerdasan Kinestetik: Kemampuan menggunakan 

tubuh untuk mengekspresikan ide dan perasaan. 

Contoh: Mempraktikkan gerakan shalat atau 

membuat drama tentang kisah nabi. 

5. Kecerdasan Musikal: Kemampuan mengenali dan 

menciptakan pola musik. Contoh: Menyanyikan lagu-

lagu religi atau melantunkan ayat-ayat suci dengan 

tartil. 

6. Kecerdasan Interpersonal: Kemampuan memahami 

dan berinteraksi dengan orang lain. Diskusi 

kelompok tentang nilai-nilai moral dalam Islam. 

7. Kecerdasan Intrapersonal: Kemampuan memahami 

diri sendiri. Contoh: Menulis jurnal refleksi tentang 

pengalaman spiritual pribadi. 

8. Kecerdasan Naturalis: Kemampuan mengenali dan 

mengklasifikasikan makhluk hidup dan lingkungan. 

Contoh: Mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an yang 

berkaitan dengan alam dan lingkungan. 

9. Kecerdasan Eksistensial: Kemampuan merenungkan 

pertanyaan-pertanyaan mendalam tentang kehidupan. 

Contoh: Diskusi tentang tujuan hidup dan hubungan 

manusia dengan Tuhan. 
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Implementasi pendekatan MI dalam pembelajaran 

PAI memberikan berbagai manfaat, antara lain: 

1. Pembelajaran yang Inklusif: Mengakomodasi berbagai 

gaya belajar siswa, sehingga setiap individu merasa 

dihargai dan termotivasi. 

2. Pengembangan Karakter: Mendorong siswa untuk 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Peningkatan Motivasi Belajar: Siswa merasa lebih 

terlibat karena pembelajaran sesuai dengan potensi 

mereka. 

4. Penguatan Keterampilan Sosial: Melalui kegiatan 

kolaboratif, siswa belajar bekerja sama dan menghargai 

perbedaan.  

 

D. Tantangan dalam penerapan pendekatam MI 

Meskipun pendekatan MI menawarkan banyak 

keuntungan, terdapat beberapa tantangan dalam 

penerapannya: 

1. Identifikasi Kecerdasan Siswa: Guru perlu 

melakukan observasi dan asesmen untuk memahami 

kecerdasan dominan setiap siswa. 

2. Pengembangan Materi Pembelajaran: Membutuhkan 

kreativitas dan waktu untuk merancang materi yang 

sesuai dengan berbagai kecerdasan. 

3. Pelatihan Guru: Diperlukan pelatihan bagi guru untuk 

memahami dan menerapkan pendekatan MI secara 

efektif.  

Solusi untuk mengatasi tantangan tersebut meliputi: 



 

16 
Teori, methode dan model pembelajaran dalam Pendidikan 
Agama Islam 

• Workshop dan Pelatihan: Menyelenggarakan 

pelatihan bagi guru untuk memahami teori MI dan 

penerapannya dalam pembelajaran.  

• Kolaborasi Antar Guru: Berbagi pengalaman dan 

strategi dalam merancang pembelajaran berbasis MI.  

• Penggunaan Teknologi: Memanfaatkan teknologi 

untuk membuat materi pembelajaran yang interaktif 

dan sesuai dengan berbagai kecerdasan. 
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BAB. IV 

TOERI BEHAVIORISME DAN IMPLIKASINYA 

DALAM PEMBELAJARAN PAI 

 

Teori belajar sangat berperan dalam menentukan 

pendekatan guru terhadap peserta didik. Salah satu teori 

belajar yang klasik dan berpengaruh adalah behaviorisme, 

yang memandang belajar sebagai perubahan tingkah laku 

sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam (PAI), teori ini dapat digunakan 

untuk menanamkan nilai-nilai keislaman secara bertahap dan 

terstruktur. 

A. Pengertian Teori Behaviorisme 

Teori behaviorisme adalah pendekatan psikologi 

yang menekankan pentingnya perilaku yang tampak 

(observable behavior) dalam proses belajar. Behavioris 

memandang bahwa semua perilaku manusia dibentuk 

oleh lingkungan, bukan oleh pikiran atau perasaan yang 

bersifat internal dan tidak bisa diamati.Belajar menurut 

behaviorisme: proses perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman atau pembiasaan. 

 

B. Tokoh-Tokoh dan Kontribusinya 

1. John B. Watson 

a. Pendiri behaviorisme. 

b. Menolak introspeksi dan menekankan pada 

pengamatan objektif terhadap perilaku. 

c. Mengatakan bahwa manusia bisa “dibentuk” 

sesuai stimulus tertentu. 

2. Ivan Pavlov 

a. Dikenal dengan eksperimen "anjing Pavlov". 
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b. Mengembangkan konsep Classical Conditioning 

(pembelajaran melalui asosiasi). 

c. Contoh: suara bel dihubungkan dengan 

pemberian makanan → anjing mengeluarkan air 

liur. 

3. B.F. Skinner 

a. Tokoh utama Operant Conditioning. 

b. Fokus pada penguatan (reinforcement) dan 

hukuman (punishment) untuk membentuk 

perilaku. 

c. Menjelaskan pentingnya reward dan punishment 

dalam pembelajaran. 

4. Edward Thorndike 

Menyusun Law of Effect: perilaku yang 

diikuti konsekuensi menyenangkan akan diulang, 

sedangkan perilaku yang menimbulkan konsekuensi 

negatif akan ditinggalkan. 

 

C. Prinsip-prinsip Teori Behaviorisme 

1. Stimulus-Respons (S-R) 

a. Setiap perilaku merupakan respons terhadap 

stimulus. 

b. Belajar terjadi jika respons terhadap stimulus 

diperkuat. 

2. Penguatan (Reinforcement) 

a. Positif: memberikan sesuatu yang 

menyenangkan (contoh: pujian). 

b. Negatif: menghilangkan sesuatu yang tidak 

menyenangkan (contoh: mengurangi tugas). 

3. Hukuman (Punishment) 

Mengurangi atau menghilangkan perilaku tidak 

diinginkan. 



 

20 
Teori, methode dan model pembelajaran dalam Pendidikan 
Agama Islam 

 

4. Latihan dan Pengulangan (Repetition) 

Belajar diperkuat dengan pengulangan atau drill. 

5. Pembentukan Perilaku (Shaping) 

Perilaku kompleks dibentuk dari perilaku-perilaku 

kecil secara bertahap. 

 

D. Implikasi Teori Behaviorisme dalam Pembelajaran 

PAI 

1. Pembentukan Akhlak dan Kebiasaan Islami 

Teori ini sangat efektif untuk membentuk kebiasaan 

baik, seperti: 

a. Membiasakan salat tepat waktu. 

b. Mengucapkan salam saat masuk kelas. 

c. Membaca doa sebelum dan sesudah belajar. 

d. Berakhlak mulia dalam interaksi sehari-hari. 

2. Pemberian Penguatan 

Guru memberikan: 

a. Pujian lisan (bagus, hebat, barakallah). 

b. Hadiah bagi siswa yang rajin menghafal doa. 

c. Pengurangan tugas bagi yang aktif menjawab. 

3. Penggunaan Hukuman Edukatif 

Teguran ringan atau diskusi pribadi untuk siswa yang 

tidak mengikuti pelajaran PAI dengan baik. 

4. Drill and Practice dalam Menghafal 

Digunakan dalam: 

a. Menghafal surah pendek. 

b. Doa-doa harian. 

c. Asmaul husna. 

d. Hadis-hadis pilihan. 

5. Belajar Terstruktur dan Bertahap 

Menyusun indikator perilaku dalam RPP PAI: 
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a. “Siswa dapat melafalkan doa masuk masjid.” 

b. “Siswa menunjukkan sikap sabar dalam 

menghadapi teman.” 

6. Evaluasi Berdasarkan Perilaku 

Penilaian meliputi: 

a. Keaktifan ibadah. 

b. Tanggung jawab. 

c. Kejujuran. 

d. Kepedulian terhadap sesama. 

 

E. Kelebihan Teori Behaviorisme dalam PAI 

1. Cocok untuk pembiasaan ibadah. 

2. Hasil belajar mudah diamati dan diukur. 

3. Mendorong disiplin dan keteraturan. 

4. Membantu penguatan nilai-nilai moral dan religius 

secara konkret. 

 

F. Kelemahan Teori Behaviorisme dalam PAI 

1. Tidak memperhatikan proses berpikir dan motivasi 

batiniah. 

2. Kurang efektif dalam mendorong pemahaman 

mendalam tentang nilai-nilai Islam. 

3. Bisa menyebabkan ketergantungan pada reward dan 

punishment. 

4. Tidak menumbuhkan kesadaran spiritual secara 

internal. 

 

Teori behaviorisme memberikan kontribusi penting 

dalam pembelajaran PAI, khususnya dalam aspek 

pembentukan perilaku keagamaan dan pembiasaan 

ibadah. Meskipun memiliki keterbatasan, behaviorisme 


